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MOTTO

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”

(Qs At-Taubah 103).
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al Insyira:5)
“Lihatlah apa yang dikatakan, dan jangan melihat siapa yang mengatakan”

(pepatah Arab)
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ABSTRAK

MOHAMMAD EDI SAPUTRO. Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan
Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat Pertanian (Studi
Kasus di Desa Tegalsari Timur Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang)

Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta benda, dimana Islam
menuntut orang yang mampu untuk menolong orang yang tak mampu dalam hal
ini yaitu fakir miskin, tujuan dari zakat sendiri tidak lain yaitu menumbuhkan sifat
peduli terhadap sesama. Zakat sangat erat kaitanya dengan kemajuan ekonomi
islam, karena zakat merupakan rukun islam yang berkaitan dengan faktor
ekonomi. Dengan adanya tingkat kesadaran masyarakat, zakat tentunya dapat
menjadi pendapatan negara dan bisa menumbuhkan pertumbuhan ekonomi pada
umumnya dan ekonomi islam pada khusunya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada
masyarakat Desa Tegalsari Timur Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan selesai.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus Slovin dan didapatkan sampel sebanyak 92 orang.

Berdasarkan hasil uji t diketahui pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap minat membayar zakat dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05,
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
minat membayar zakat dengan tingkat signifikansi 0,009 < 0,05. Berdasarkan uji
R? diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,778 atau 77,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa petani yang berminat membayar zakat di Desa Tegalsari Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang dapat dijelaskan sebesar 77,8% oleh variabel
independen yaitu pengetahuan, religiusitas, dan pendapatan. Sedangkan 22,2%
variasi minat membayar zakat para petani yang lainnya dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Pendapatan, Minat Membayar Zakat
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ABSTRACT

MOHAMMAD EDI SAPUTRO. The Effect of Knowledge, Religiosity and
Income on Community Interest in Paying Agricultural Zakat (Case Study in
East Tegalsari Village, Ampelgading District, Pemalang Regency).

Zakat is worship related to property, where Islam requires people who are
able to help the poor in this case, namely the poor. Zakat is very closely related to
Islamic economic progress, because zakat is a pillar of Islam related to economic
factors. With the level of public awareness, zakat can certainly become state
income and can foster economic growth in general and the Islamic economy in
particular.

This type of research is associative research. The approach in this study
uses a quantitative approach. This research was conducted on the people of East
Tegalsari Village, Ampelgading District, Pemalang Regency. This research was
conducted in February 2021 until its completion. The sampling technique used in
this research is simple random sampling. The number of samples taken in this
study using the Slovin formula and obtained a sample of 92 people.

Based on the results of the t test, it is known that knowledge has a
significant effect on interest in paying zakat with a significance level of 0.020
<0.05, religiosity has a significant effect on interest in paying zakat with a
significance level of 0.000 <0.05, and income has a significant effect on interest
in paying zakat with a significance level of 0.009 < 0.05. Based on the R2 test, the
adjusted R2 value is 0.778 or 77.8%. This shows that farmers who are interested
in paying zakat in Tegalsari Village, Ampelgading District, Pemalang Regency
can be explained by 77.8% by the independent variables, namely knowledge,
religiosity, and income. Meanwhile, 22.2% variation in interest in paying zakat
among other farmers is explained by other variables outside of this study.

Keywords: Knowledge, Religiosity, Income, Interest in Paying Zakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa . Es (dengan titik di atas)
z Jim ? Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

Xiii



o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
. Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

a=| a =

i =i ai = 453 i=L§i

u =i au :j u:Ji

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
ol BE Ua ditulis mar’atun jamilah Ta Marbutah

mati dilambangkan dengan /h/.
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Contoh:
3ak \d ditulis faatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda Syaddad tersebut.

Contoh:
T ditulis rabbanaa
g ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
Ja A ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
ad) Ditulis al-gamar
J
i Ditulis al-badi’
&
L Ditulis al-jalal
H

Bak I ditulis faatimah
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6. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda Syaddad tersebut.

Contoh:
VT ditulis rabbanaa
g ditulis al-birr

7. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Jadd) Ditulis al-gamar
p Ditulis al-badi’
Jiad) Ditulis al-jalal
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8. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan aspostrof /°/.

Contoh:
< el Ditulis umirtu
£ o Ditulis Syai’un!
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta benda, dimana
Islam menuntut orang yang mampu untuk menolong orang yang tak mampu
dalam hal ini yaitu fakir miskin, tujuan dari zakat sendiri tidak lain yaitu
menumbuhkan sifat peduli terhadap sesama. Didalam hubungan sesama
manusia zakat memiliki fungsi saling tolong menolong membantu dan
membina mustahik (orang yang berhak menerima zakat) kearah yang lebih
sejahtera sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang layak
(Hafidhuddin, 2009:10). Zakat sangat erat kaitanya dengan kemajuan ekonomi
islam, karena zakat merupakan rukun islam yang berkaitan dengan faktor
ekonomi. Dengan adanya tingkat kesadaran masyarakat, zakat tentunya dapat
menjadi pendapatan negara dan bisa menumbuhkan pertumbuhan ekonomi
pada umumnya dan ekonomi islam pada khusunya.

Zakat merupakan cara yang diperbolehkan agama untuk pembentukan
modal. Pembentukan modal tidak hanya dari pemanfaatan dan pengembangan
sumber daya alam saja, akan tetapi sumbangan dari orang yang mampu. Zakat
juga berperan penting terhadap peningkatan suberdaya manusia dan
penyediaan sarana dan prasarana produksi (Miftah, 2009:8). Serta mampu
untuk membantu pembagunan daerah salah satunya pembangunan untuk

masjid, Sehingga dengan hal ini pemerintah membuat UU No. 38 tahun 1999



yang telah digantikan dengan UU RI No. 23 tahun 2011 tentang sistem
pengelolaan zakat yang dapat mengatur tentang perencanaan maupun
penyaluran serta pendayagunaannya. Tujuan dari dibuatnya peraturan UU
adalah agar masalah tentang zakat dapat dikelola dengan lebih baik dan
profesional, amanah serta lebih transparan guna dalam penyaluran zakat yang
lebih jelas.

Dalam kajian fikih klasik, hasil pertanian adalah semua hasil pertanian
yang ditanam dengan menggunakan bibit biji-bijian yang hasilnya dapat
dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Sedangkan dimaksud hasil
perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari pepohonan atau umbi-
umbian. Sistem pengairan pertanian dan perkebunan objek zakat mendapat
perhatian lebih dalam kajian zakat karena kedua hal tersebut berkaitan dengan
volume persentase wajib zakatnya.

Produk pertanian merupakan salah satu bentuk penghasilan masyarakat
sebagai karunia Allah yang la berikan untuk umat manusia. Sebagaimana
produk-produk masyarakat lainnya, pada hasil sub-sektor, maupun yang
lainnya. Diwajibkannya zakat jenis ini adalah karena tanah yang ditanami
merupakan tanah yang bisa berkembang, yakni dengan tanaman yang tumbuh
darinya. Ada kewajiban yang harus dikeluarkan darinya, baik kewajiban
sepersepuluh maupun kewajiban pajak. Seandainya tanaman diserang hama
hingga rusak, maka tidak ada kewajiban membayar zakat karena tanah

tersebut tidak berkembang dan tanamannya rusak (Aulia, 2019).



Daerah Jawa Tengah tepatnya di kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang terdapat sebuah Desa yang bernama Tegalsari Timur. Dilihat dari
hasil survey di data administrasi yang dipeoleh dari salah satu perangkat Desa
Tegalsari Timur bahwa mayoritas masyarakatnya Desa Tegalsari Timur
adalah pemeluk agama Islam dan mayoritas profesinya adalah sebagai petani.
Desa Tegalsari Timur Memiliki potensi pertanian yang cukup berkembang,
dengan sistem 3 kali panen setiap tahunnya, 2 kali panen untuk komoditas
padi dan satu 1 kali panen untuk komoditas kacang hijau.Seharusnya
Kemampuan tersebut memiliki potensi zakat pertanian yang besar, namun
dalam pembayaran zakat pertanian masyarakat Desa Karangdowo tergolong
rendah.

Kurang optimalnya pembayaran zakat yang disebabkan oleh beberapa
hal, antara lain yang pertama yaitu pengetahuan akan zakat. Ketidaktahuan
masyarakat dalam kewajibannya membayar zakat menjadikan salah satu
faktor kurang optimalnya jumlah zakat. Ada sebagian dari masyarakat yang
tidak tahu bahwa dia harus membayar zakat. Mereka hanya tahu bahwa zakat
itu hanyalah zakat fitrah di bulan Ramadhan. Bahwa sebenarnya ada
kewajiban membayar zakat zakat lainnya yang mereka belum tahu.

Kedua vyaitu tingkat religiusitas masyarakat, dimana religiusitas
merupakah salah satu nilai yang mendasari dan menuntun tindakan hidup
kebutuhan manusia dalam mempertahankan dan mengembangkan kebutuhan
manusia dengan tujuan yang benar. Religiusitas lebih kepada aspek yang ada

pada lubuk hati manusia, riak getaran hati pribadi manusia, sikap personal



yang bersifat misteri bagi orang lain. Hal tersebut yang menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi keoptimalan zakat di dalam masyarakat. Masih
banyak masyarakat yang tidak secara pribadi ikhlas berzakat tanpa diketahui
oleh orang lain. Beberapa dari mereka malah ingin berzakat hanya karena
Ingin ria kepada orang lain.

Ketiga yaitu pendapatan, pendapatan seseorang sangat mempengaruhi
seseorang untuk mengeluarkan zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan
mengenai apakah harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping
itu pula berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan oleh
muzakki. Apabila pendapatannya besar, maka akan berdampak pada minat
membayar zakat mereka. Begitu juga sebaliknya, masalah kurangnya potensi
zakat masyarakat dipengaruhi oleh kurangnya pendapatan.

Berdasarkan pengamatan langsung di Desa Tegalsari Timur Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang, pertanian padi di Desa Tegalsari Timur
sudah dilakukan sejak beberapa puluh tahun yang lalu, dan sampai
sekarangpun masih kita lihat banyaknya pertanian padi di Desa Tegalsari
Timur. Fenomena yang terjadi di masyarakat Desa Tegalsari Timur khususnya
para petani ada dua kategori, pertama : mereka mengeluarkan shadagah biasa,
yang beranggapan setiap rizqi yang diberikan oleh Allah SWT yang
sepatutnya disyukuri yaitu dengan cara mengeluarkan shadagah sekedarnya
tanpa melaksanakan syariat wajib zakat pertanian yang ditentukan. Kedua :

mereka mengeluarkan zakat sesuai dengan tuntutan syariat ajaran Islam, yaitu



10% bila tidak memerlukan biaya yanng besar dan 5% bila memerlukan biaya
yang besar sesuai dengan hasil panen yang di hasilkan dalam satu nisab.
Berawal dari latar belakang diatas ini penulis tertarik untuk menganalisa
permasalahan-permasalahan diatas dengan melakukan penelitian yang
mengangkat judul “PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS DAN
PENDAPATAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT MEMBAYAR
ZAKAT PERTANIAN (Studi Kasus di Desa Tegalsari Timur Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang)” Penelitian ini ditunjukkan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat tetang zakat
pertanian yang sesuai dengan tuntunan agama Islam dan mencari solusi yang
tepat agar masyarakat bisa menyalurkan zakat pertanian sehingga terbangun

kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat pertanian.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat membayar zakat pertanian?
2. Apakah religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat membayar zakat pertanian?
3. Apakah pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat

masyarakat membayar zakat pertanian?



4. Apakah pengetahuan, religiusitas dan pendapatan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat membayar zakat

pertanian?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan maslah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat membayar zakat pertanian.

2. Untuk mengetahui apakah religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat membayar zakat pertanian.

3. Untuk mengetahui apakah pendapatan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat membayar zakat pertanian.

4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan, religiusitas dan pendapatan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat membayar

zakat pertanian.

. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan mengenai zakat pertanian terutama bagi masyrakat Desa

Tegalsari Timur Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang.



2. Secara praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai faktor
yang mempengaruhi tingkat kesadaran masyarakat khususnya di Desa
Tegalsari Timur Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang dalam
hal ini membayar zakat pertanian.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada masyarakat
khusunya warga Desa Tegalsari Timur Kecamatan Ampelgading dalam
pelaksanaan zakat pertanian supaya dapat meningkatkan ibadah
khususnya ibadah berzakat.

c. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat menjadiakan acuan untuk penelitian

selanjutnya khususnya dalam hal zakat pertanian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel pengetahuan (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat membayar
zakat (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima.

Variabel religiusitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat membayar
zakat (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H> diterima.

Variabel pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat membayar
zakat (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hs diterima.

Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F test dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan, religiusitas, dan pendapatan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat membayar zakat..

Berdasarkan hasil uji R?> menunjukkan bahwa petani yang berminat
membayar zakat di Desa Tegalsari Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang dapat dijelaskan sebesar 77,8% oleh variabel independen yaitu
pengetahuan, religiusitas, dan pendapatan. Sedangkan 22,2% variasi minat
membayar zakat para petani yang lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel

lain di luar penelitian ini.
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B. Saran
1. Bagi para pembaca khususnya yang bekerja di bidang pertanian
diharapkan untuk melakukan hal sebagai berikut:

a. Meningkatkan keimanan atau religiusitas agar selalu yakin kepada
keagungan Allah dan berdampak baik pada selalu ikhlas dalam
menjalankan zakat pertanian.

b. Selalu bekerja keras dan berdoa agar rezeki melimpah dan mencukupi
untuk kehidupan sehari-hari serta membayar zakat pertanian.

c. Meningkatkan pengetahuan tentang zakat dan mengamalkan ilmunya
agar minat membayar zakat di lingkungan sekitar bisa meningkat serta
mecapai kesejahteraan yang merata bagi masyarakat.

2. Bagi peneliti berikutnya dimasa mendatang perlu diamati beberapa
variabel selain pengetahuan, religiusitas, dan pendapatan. Serta bisa
ditambahkan pula seperti variabel intervening ataupun variabel moderating

guna memperluas wawasan tentang penelitian.
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